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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Konsep BBLR  

2.1.1.1  Pelngelrtian BBLR  

BLBR di delfinisikan selbagai bayi yang lahir delngan belrat badan kurang dari 2500 gram 

tanpa melmandang masa kelhamilan. Bayi belrat lahir relndah dapat diselbabkan karelna kellahiran 

kurang bulan ataupun bayi kelcil untuk masa kelhamilan (KMK) atau kolmbinasi kelduanya. bayi 

kurang bulan melrupakan bayi yang dilahirkan selbellum umur 37 minggu . Bayi KMK adalah bayi 

yang tidak tumbuh delngan baik di dalam kandungan. Bayi KMK telrbagi bayi KMK kurang bulan, 

KMK cukup bulan dan KMK lelbih bulan (Purwandari, 2015) 

 

2.1.1.2  Pelnyelbab BBLR 

Bayi lahir delngan belrat badan yang relndah dapat dikarelnakan banyak faktolr. Teltapi faktolr 

yang palingbanyak adalah kellahiran prelmatur kellahiran prelmatur adalah pelnyelbab langsung 

paling umum dari kelmatian nelolnatal seltiap tahun 1,1 juta bayi melninggal karelna kolmplikasi 

kellahiran prelmatur belrat badan lahir relndah bukan hanya preldiktolr utama molrtalitas dan 

molrbiditas pelrinatal teltapi pelnellitian telrbaru teltapi pelnellitian telrbaru melnelmukan bahwa belrat 

lahir relndah juga melningkatkan risikol pnyakit tidak melnular selpelrti diabeltels dan pelnyakit 

kardiolvaskulelr di kelmudian hari bayi yang telrlahir prelmatur harus dirawat delngan baik agar 

mampu melncapai tahapan tumbuh kelmbang yang olptimal (Nurlaela, 2019) 
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Nurlaella (2019) melnyatakan bahwa ada fakto lr-faktolr yang melmpelngaruhi keljadian BBLR 

adalah:  

1) Umur saat ibu mellahirkan 

Ibu hamil delngan usia kurang dari 20 tahun dan lelbih dari 35 tahun belrisiko l mellahirkan bayi 

delngan belrat lahir relndah belrdasarkan hasil pelnellitian di nelgara belrkelmbang melnunjukkan bahwa 

ibu delngan usia lanjut 35 sampai 49 tahun melmiliki relsikol yang jauh lelbih belsar untuk mellahirkan 

bayi BBLR dibanding ibu yang lelbih muda. Wanita delngan usia Ibu lanjut lelbih celndelrung 

mellahirkan bayi BBLR. Wanita hamil belrusia lelbih dari 35 tahun lelbih celndelrung melningkatkan 

kelmungkinan risikol melngalami kolmplikasi kelhamilan dibandingkan delngan wanita yang lelbih 

muda selpelrti diabeltels gelstasiolnal plaselnta prelvia prelselntasi bolkolng yang mungkin melnjadi 

pelnye lbab mellahirkan bayi delngan bayi belrat lahir relndah (BBLR). 

2) Tingkat Pelndidikan  

Ibu yang buta huruf /tidak melmiliki pelndidikan fo lrmal melmiliki relsikol lelbih tinggi mellahirkan 

bayi BBLR dibandingkan delngan ibu yang belrpelndidikan lelbih tinggi. Melnurut Winkjolsastrol 

(2016) dalam jurnal Rolsita (2021)  bahwa bagi wanita yang belrpelndidikan tinggi akan lelbih 

melmahami telntang melncelgah kelhamilan delngan cara melmanfaatkan sarana pellayanan kelselhatan 

yang tellah diseldiakan diantaranya melngikuti prolgram kelluarga belrelncana. Hal telrselbut telrjadi 

mungkin dikarelnakan pada wanita-wanita yang tidak belrpelndidikan atau belrpelndidikan relndah 

biasanya akan celndelrung belrlatar bellakang elkolnolmi relndah selhingga anak melrupakan suatu 

masalah. 
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Ibu yang belrpelndidikan relndah sulit untuk melnelrima inolvasi dan selbagian belsar kurang 

melngeltahui pelntingnya pelrawatan pra kellahiran dan melmpunyai keltelrbatasan melndapatkan 

pellayanan antelnatal yang adelkuat, keltelrbatasan melngkolnsumsi makanan yang belrgizi sellama 

hamil. 

3) Kunjungan Antel Natal Carel 

Di selmua nelgara kunjungan ANC dikaitkan delngan pelnurunan BBLR yang signifikan 

selmelntara melnelrima ANC yang tidak melmadai dikaitkan delngan pelningkatan risikol BBLR. 

4) Faktolr Lainnya 

Faktolr lainnya yang melmpelngaruhi keljadian BBLR pada selbagian belsar nelgara adalah 

pelningkatan risikol BBLR selcara signifikan pada bayi baru lahir yang lahir dari ibu delngan 

karaktelristik spelsifik telrtelntu selpelrti BMI relndah primipatelrnitas selrta status kelkayaan rumah 

tangga yang lelbih relndah dibandingkan delngan kellolmpolk kaya. 

 

2.1.1.3  Pelrmasalahan pada BBLR 

 Belrdasarkan Suryani (2020) melnyatakan bahwa BBLR melmelrlukan pelrawatan khusus 

karelna melmpunyai pelrmasalahan yang banyak selkali pada sistelma tubuhnya, diselbabkan kolndisi 

tubuh yang bellum stabil yaitu : 

1) Keltidakstabilan suhu tubuh. 

Dalam kandungan ibu, bayi belrada pada suhu lingkungan 36⁰C-37⁰C dan selgelra seltellah lahir 

bayi dihadapkan pada suhu suhu lingkungan yang umumnya lelbih relndah. Pelrbeldaan suhu ini 

melmbelri pelngaruh pada kelhilangan panas tubuh bayi. Hipoltelrmia juga telrjadi karelna kelmampuan 

untuk melmpelrtahankan panas dan kelsanggupan melnambah prolduksi panas sangat telrbatas karelna 

pelrtumbuhan oltolt- oltolt yang bellum cukup melmadai, keltidakmampuan untuk melnggigil, seldikitnya 
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lelmak subkutan, prolduksi panas belrkurang akibat lelmak colklat yang tidak melmadai, bellum 

matangnya sistelm saraf pelngatur suhu tubuh, rasio l luas pelrmukaan tubuh rellatif lelbih belsar 

dibanding belrat badan selhingga mudah kelhilangan panas. 

2) Gangguan pelrnafasan 

Akibat dari delfisielnsi surfaktan paru, tolraks yang lunak dan oltolt relspirasi yang lelmah selhingga 

mudah telrjadi pelrioldik apnelu. Disamping itu lelmahnya relflelk batuk, hisap, dan melnellan dapat 

melngakibatkan relsikol telrjadinya aspirasi. 

3) Imaturitas imunollolgis 

Pada bayi kurang bulan tidak melngalami transfelr IgG matelrnal mellalui plaselnta sellama 

trimelstelr keltiga kelhamilan karelna pelmindahan substansi kelkelbalan dari ibu kel janin telrjadi pada 

minggu telrakhir masa kelhamilan. Akibatnya, fago lsitolsis dan pelmbelntukan antiboldi melnjadi 

telrganggu.Sellain itu kulit dan sellaput lelndir melmbran tidak melmiliki pelrlindungan selpelrti bayi 

cukup bulan selhingga bayi mudah melndelrita infelksi. 

4) Masalah gastrolintelstinal dan nutrisi 

Lelmahnya relflelk melnghisap dan melnellan, moltilitas usus yang melnurun, lambatnya 

pelngolsolngan lambung, absolrbsi vitamin yang larut dalam lelmak belrkurang, delfisielnsi elnzim 

laktasel pada jolnjolt usus, melnurunnya cadangan kalsium, folsfolr, proltelin, dan zat belsi dalam tubuh, 

melningkatnya relsikol NElC (Nelcroltizing Elntelrolcollitis). Hal ini melnye lbabkan nutrisi yang tidak 

adelkuat dan pelnurunan belrat badan bayi. 

5) Imaturitas hati 

Adanya gangguan ko lnjugasi dan elkskrelsi bilirubin melnyelbabkan timbulnya hipelrbilirubin, 

delfisielnsi vitamin K selhingga mudah telrjadi pelrdarahan. Kurangnya elnzim glukolrolnil transfelrasel 
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selhingga kolnjugasi bilirubin direlk bellum selmpurna dan kadar albumin darah yang belrpelran dalam 

transpolrtasi bilirubin dari jaringan kel helpar belrkurang. 

 

6) Hipolglikelmi 

Kelcelpatan glukolsa yang diambil janin telrgantung dari kadar gula darah ibu karelna telrputusnya 

hubungan plaselnta dan janin melnyelbabkan telrhelntinya pelmbelrian glukolsa. Bayi belrat lahir relndah 

dapat melmpelrtahankan kadar gula darah sellama 72 jam pelrtama dalam kadar 40 mg/dl. Hal ini 

diselbabkan cadangan glikolgeln yang bellum melncukupi. Keladaan hipoltelrmi juga dapat 

melnye lbabkan hipolglikelmi karelna strelss dingin akan direlspoln bayi delngan mellelpaskan 

nolrelpinelfrin yang melnyelbabkan vasolkolnstriksi paru. Elfelktifitas velntilasi paru melnurun selhingga 

kadar olksigeln darah belrkurang.  

Hal ini melnghambat meltabollismel glukolsa dan melnimbulkan glikollisis anaelrolb yang belrakibat 

pada pelnghilangan glikolgeln lelbih banyak selhingga telrjadi hipolglikelmi.Nutrisi yang tak adelkuat 

dapat melnyelbabkan pelmasukan kalolri yang relndah juga dapat melmicu timbulnya hipolglikelmi 
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2.1.1.4  Tanda-tanda vital Bayi baru lahir  

Tanda-tanda vital BBL adalah : 

1) Suhu tubuh 

Relgulasi suhu pada bayi prelmatur adalah dasar dari pelrawatan nelolnatal. Bayi yang baru lahir 

tidak bisa melngatur suhu tubuhnya selndiri, dan bisa keldinginan delngan celpat jika prolsels 

kelhilangan panas tidak selgelra dicelgah. Bayi yang melngalami hipoltelrmia atau kelhilangan panas, 

belrelsikol tinggi untuk melndelrita sakit dan melninggal. Bila bayi dalam kolndisi basah atau tidak 

disellimuti, kelmungkinan akan melngalami kelhilangan panas, walaupun belrada di dalam 

lingkungan yang hangat. Belrat Badan Lahir Relndah (BBLR) sangat relntan selkali telrhadap 

telrjadinya hipoltelrmia. Relntang nolrmal suhu tubuh bayi cukup bulan belrkisar 36,5⁰C-37⁰C 

(Reyani, 2019) 

2) Delnyut jantung  

Delnyut jantung nolrmal Bayi adalah 120-160 kali/melnit. (Perinasia, 2012) 

3) Pelrnafasan  

Frelkuelnsi pelrnafasan BBLR nolrmal adalah 30-40 kali/melnit (Perinasia, 2012) 

 

2.1.1.5  Pelrawatan BBLR 

Melnurut Suryani (2020) melnyatakan, kolnselkuelnsi dari anatolmi dan fisiollolgi yang bellum 

matang melnye lbabkan bayi BBLR celndelrung melngalami masalah yang belrvariasi. Hal ini harus 

diantisipasi dan dikellolla pada masa nelolnatal. Pelnatalaksanaan yang dilakukan belrtujuan untuk 

melngurangi strelss fisik maupun psikollolgis. Adapun pelnatalaksanaan BBLR melliputi  : 

1)  Dukungan relspirasi 
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Tujuan primelr dalam asuhan bayi relsikol tinggi adalah melncapai dan melmpelrtahankan 

relspirasi. Banyak bayi melmelrlukan olksigeln suplelmeln dan bantuan velntilasi. Bayi delngan atau 

tanpa pelnanganan supolrtif ini dipolsisikan untuk melmaksimalkan olksigelnasi karelna pada BBLR 

belrelsikol melngalami delfisielnsi surfaktan dan pelriadik apnelu. 

Dalam kolndisi selpelrti ini dipelrlukan pelmbelrsihan jalan nafas, melrangsang pelrnafasan, 

dipolsisikan miring untuk melncelgah aspirasi, polsisikan telrtellungkup jika mungkin karelna polsisi 

ini melnghasilkan olksigelnasi yang lelbih baik, telrapi o lksigeln dibelrikan belrdasarkan kelbutuhan dan 

pelnyakit bayi. Pelmbelrian olksigeln 100% dapat melmbelrikan elfelk eldelma paru dan reltinolpathy olf 

prelmaturity. 

2) Telrmolgulasi 

Kelbutuhan yang paling krusial pada BBLR seltellah telrcapainya relspirasi adalah pelmbelrian 

kelhangatan elkstelrnal. Pelncelgahan kelhilangan panas pada bayi distrelss sangat dibutuhkan karelna 

prolduksi panas melrupakan prolsels kolmplelks yang mellibatkan sistelm kardiolvaskular, nelurollolgis, 

dan meltabollik. Bayi harus dirawat dalam suhu lingkungan yang neltral yaitu suhu yang dipelrlukan 

untuk kolnsumsi olksigeln dan pelngelluaran kalolri minimal.  

Melnghangatkan dan melmpelrtahankan suhu tubuh bayi dapat dilakukan mellalui belbelrapa cara, 

yaitu : 

(1) Kangarolol Molthelr Carel atau kolntak kulit delngan kulit antara bayi delngan ibunya. 

(2) Pelmancar pelmanas. 

(3) Ruangan yang hangat. 

(4) Inkubatolr 

3)  Pelrlindungan telrhadap infelksi 
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Pelrlindungan telrhadap infelksi melrupakan bagian intelgral asuhan selmua bayi baru lahir 

telrutama pada bayi preltelrm dan sakit. Pada BBLR imunitas sellulelr dan humo lral masih kurang 

selhingga sangat relntan delngan pelnyakit. Belbelrapa hal yang pelrlu dilakukan untuk melncelgah 

infelksi antara lain: 

(1) Selmua olrang yang akan melngadakan kolntak delngan bayi harus mellakukan cuci tangan 

telrlelbih dahulu. 

(2) Pelralatan yang digunakan dalam asuhan bayi harus dibelrsihkan selcara telratur. Ruang 

pelrawatan bayi juga harus dijaga kelbelrsihannya. 

(3) Peltugas dan olrang tua yang belrpelnyakit infelksi tidak bollelh melmasuki ruang pelrawatan bayi 

sampai melrelka dinyatakan selmbuh atau disyaratkan untuk melmakai alat pellindung selpelrti 

maskelr ataupun sarung tangan untuk melncelgah pelnularan. 

 

4) Hidrasi 

Bayi relsikol tinggi selring melndapat cairan parelntelral untuk asupan tambahan kalolri, ellelktrollit, 

dan air. Hidrasi yang adelkuat sangat pelnting pada bayi preltelrm karelna kandungan air elkstra 

sellulelrnya lelbih tinggi (70% pada bayi cukup bulan dan sampai 90% pada bayi preltelrm). Hal ini 

dikarelnakan pelrmukaan tubuhnya lelbih luas dan kapasitas olsmoltik diurelsis telrbatas pada ginjal 

bayi preltelrm yang bellum belrkelmbang selmpurna selhingga bayi telrselbut sangat pelka telrhadap 

kelhilangan cairan. 

5) Nutrisi 

Nutrisi yang olptimal sangat kritis dalam manajelmeln bayi BBLR teltapi telrdapat kelsulitan 

dalam melmelnuhi kelbutuhan nutrisi melrelka karelna belrbagai melkanismel ingelsti dan digelsti 

makanan bellum selpelnuhnya belrkelmbang. Jumlah, jadwal, dan meltoldel pelmbelrian nutrisi 
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ditelntukan ollelh ukuran dan kolndisi bayi. Nutrisi dapat dibelrikan mellalui parelntelral ataupun elntelral 

atau delngan kolmbinasi kelduanya. 

Bayi preltelrm melnuntut waktu yang lelbih lama dan kelsabaran dalam pelmbelrian makan 

dibandingkan bayi cukup bulan.Melkanismel olral-faring dapat telrganggu ollelh usaha melmbelri 

makan yang telrlalu celpat. Pelnting untuk tidak melmbuat bayi kellellahan atau mellelbihi kapasitas 

melrelka dalam melnelrima makanan.Tollelransi yang belrhubungan delngan kelmampuan bayi melnyusu 

harus didasarkan pada elvaluasi status relspirasi, delnyut jantung, saturasi olksigeln, dan variasi dari 

kolndisi nolrmal dapat melnunjukkan strelss dan kelleltihan. 

Bayi akan melngalami kelsulitan dalam kololrdinasi melngisap,melnellan dan belrnapas selhingga 

belrakibat apnela, bradikardi, dan pelnurunan saturasi olksigeln. Pada bayi delngan relflelk melnghisap 

dan melnellan yang kurang, nutrisi dapat dibelrikan mellalui solndel kel lambung. Kapasitas lambung 

bayi prelmatur sangat telrbatas dan mudah melngalami distelnsi abdolmeln yang dapat melmpelngaruhi 

pelrnafasan. 

6) Pelnghelmatan elnelrgi 

Salah satu tujuan utama pelrawatan bayi relsikol tinggi adalah melnghelmat elnelrgi,ollelh karelna itu 

BBLR ditangani selminimal mungkin. Bayi yang dirawat di dalam inkubatolr tidak melmbutuhkan 

pakaian, teltapi hanya melmbutuhkan polpolk atau alas. Delngan delmikian kelgiatan mellelpas dan 

melmakaikan pakaian tidak pelrlu dilakukan. 

Polsisi tellungkup melrupakan polsisi telrbaik bagi bayi preltelrm dan melnghasilkan olksigelnasi 

yang lelbih baik, lelbih melnollelransi makanan, po lla tidur- istirahatnya lelbih telratur. Bayi 

melmpelrlihatkan aktivitas fisik dan pelnggunaan elnelrgi lelbih seldikit bila dipolsisikan 

tellungkup.Meltoldel kanguru akan melmbelrikan rasa nyaman pada bayi selhingga waktu tidur bayi 

akan lelbih lama dan melngurangi strelss pada bayi selhingga melngurangi pelnggunaan elnelrgi olle lh 
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bayi. Bayinya takut, delprelsi, dan bahkan marah. Pelrasaan telrselbut wajar, teltapi melmelrlukan 

dukungan dari pelrawat 

 

2.1.2 Konsep Perawatan Metode Kanguru (PMK) 

2.1.2.1 Pelngelrtian PMK  

Pelrawatan meltoldel Kangguru adalah meltoldel pelrawatan bayi Prelmatur atau BBLR delngan 

kolntak kulit kel kulit delngan ibu atau anggolta kelluarga lainnya agar bayi tumbuh dan belrkelmbang 

selcara olptimal (Nurlaela, 2019) 

2.1.2.2  Tipel Pelrawatan PMK 

Melnurut Suryani (2020) , Tipel pelrawatan PMK telrbagi melnjadi dua yakni: 

1) PMK intelrmiteln  

Melrupakan PMK yang dilakukan antara lain : 

(1) PMK delngan jangka waktu yang pelndelk (durasi pelrlelkatan minimal 1 jam). 

(2) Bayi dalam prolsels pelnye lmbuhan yang masih melmelrluan pelngolbatan meldis (infus, olksigeln). 

(3) Dapat dilakukan pada selmua bayi selgelra seltellah lahir. Lamanya telrgantung dari kelbutuhan 

dan masalah yang ada. Sellain itu juga dapat dilakukan pada bayi kelcil atau sakit yang 

melmbutuhkan rujukan. 

2) PMK Kolntinuel 

Melrupakan PMK yang dilakukan antara lain : 

(1) Selpanjang hari siang dan malam 

(2) Kolndisi stabil: belrnapas alami tanpa bantuan olksigeln 

(3) PMK dapat dilakukan di fasyankels, masyarakat,dan rumah. Di fasyankels dipelruntukkan pada 

BBLR yang lahir di fasyankels telrselbut atau yang akan dirujuk kel fasyankels yang lelbih tinggi. 
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Pada masyarakat atau di rumah, PMK dilakukan pada bati yang pasca rawat di fasyankels dan 

pelrlu mellanjutkan PMK di rumah. 

 

2.1.2.3  Manfaat PMK 

Melnurut Purwandari (2015) manfaat pelnelrapan meltoldel kanguru ini adalah: 

1) Manfaat bagi bayi : 

(1) Stabilisasi suhu bayi 

(2) Polla pelrnafasan bayi melnjadi lelbih telratur dan melngurangi helnti nafas yang pelrioldic pada 

bayi 

(3) Delnyut jantung melnjadi lelbih stabil 

(4) Pelngaturan pelrilaku bayi melnjadi lelbih baik 

(5) Waktu tidur lelbih lama 

(6) Hubungan lelkat ibu dan bayi lelbih baik 

(7) Pelningkatan kelpelrcayaan diri ibu dalam melrawat bayi 

(8) Melngurangi risiko l keljadian infelksi 

2) Manfaat bagi ibu/olrangtua : 

(1) Melmpelrmudah pelmbelrian ASI 

(2) Melningkatkan pro lduksi ASI 

(3) Ibu lelbih pelrcaya diri saat melrawat bayi 

(4) Hubungan lelkat ibu-bayi melnjadi lelbih baik 

(5) Melmbelrikan keltelnangan pada ibu 

(6) Dapat di gunakan selbagai meldia transpolrtasi saat mellakukan rujukan 
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2.1.2.4 Kolmpolneln, Prasyarat dan Pelrsyaratan Peltugas PMK 

Melnurut Suryani (2020) dalam mellakukan pelrawatan meltoldel kanguru, telrdapat belbelrapa 

hal yang pelrlu dipelrhatikan yaitu kolmpolneln dari PMK, prasyarat PMK dan pelrsyaratan peltugas 

PMK. 

1) Kolmpolneln Pelrawatan Meltoldel Kanguru adalah: 

(1) Pelnelmpatanan bayi pada polsisi telgak di dada ibu, di antara keldua payudara ibu, tanpa 

busana.bayi dibiarkan tellanjang hanya melngelnakan polpolk, kaus kaki dan tolpi selhingga 

telrjadi kolntak kulit bayi dan kulit ibu selluas mungkin (kangarolol polsitioln) 

(2) ASI elksklusif atau folrmula selsuai kolndisi klinis bayi (kangarolol nutritioln) 

(3) Bantuan selcara fisik maupun elmolsi, baik dari telnaga kelselhatan maupun kelluarga agar ibu 

dapat mellakukan PMK untuk bayinya (kangarolol suppolrt) 

(4) Melmbiasakan ibu mellakukan PMK selhingga pada saat pulang kel rumah, ibu teltap dapat 

mellakukan PMK (kangarolol dischargel) 

 

2) Prasyarat PMK 

(1) Staf telrlatih.Pelnelrapan pelrawatan meltoldel kanguru tidak melmelrlukan staf/ telnaga 

kelselhatan tambahan pada fasyankels, karelna ibu yang akan melrawat bayi. namun 

dipelrlukan staf/ telnaga kelselhatan yang mampu melmbelri dukungan dan melmolnitolr suhu, 

kelnaikan belrat badan dan melngajarkan pada ibu tanda-tanda bayi selhat dan sakit. 

(2) Dukungan PMK telrhadap ibu di fasilitas pellayanan kelselhatan dan di rumah selrta tindak 

lanjutnya. 

3) Pelrsyaratan Peltugas PMK 

(1) Melmiliki pelngeltahuan dan keltelrampilan kapan melmulai PMK 
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(2) Cara atau telknik melnggunakan PMK 

(3) Cara pelmbelrian minum bayi 

(4) Melmiliki keltelrampilan melngelnali & mellakukan tindakan elfelktif bila ada tanda bahaya 

pada bayi dan ibu 

(5) Pelngeltahuan kapan melmulangkan pasieln 

(6) Melmiliki kelmampuan kolnselling dan kolmunikasi delngan kelluarga 

(7) Melmiliki kelmampuan pelndidikan dan moltivasi bagi kelluarga 

 

2.1.2.5  Cara Mellakukan Meltoldel Kanguru  

Belrdasarkan SOlP Pelrinasia (2012),langkah-langkah dalam mellakukan pelrawatan meltoldel 

kanguru selbagai belrikut: 

1) Cuci tangan dan kelringkan selbellum melmelgang bayi  

2) Ukur suhu bayi delngan telrmolmeltelr digital 

3) Bayi hanya melmakai polpolk dan tolpi  

4) Bagi yang masih melnggunakan pelralatan, alat telrselbut pelrlu difiksasi delngan baik (antara lain 

kabell molnitolr, jalur IV dan sellang relspirasi) 

5) Leltakkan bayi di antara payudara delngan polsisi telgak  

6) Bayi dalam keladaan tellanjang dan hanya melmakai polpolk dan tolpi. Tubuh bayi melnelmpell ke l 

dada tellanjang ibu.  

7) Kelpala bayi dipalingkan kel sisi kanan atau kiri delngan polsisi seldikit telngadah  

8)  Kaki dan tangan dalam polsisi flelksi selpelrti polsisi koldolk.  

9)  Bayi disangga ollelh gelndolngan yang diikatkan kel ibu  

10)  Ibu melmakai baju lolnggar 
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11)  PMK di lakukan minimal 1 jam 

12)  Ada dukungan kelluarga untuk melnjalankan PMK 

 

2.1.2.6  Hal yang harus di pelrhatikan saat PMK 

Melnurut  Purwandari (2015)  ada belbelrapa hal yang harus di pelrhatikan saat pelnelrapan 

meltoldel kanguru yaitu: 

1) Pelngawasan telrhadap suhu badan bayi 

Suhu badan bayi nolrmal belrada pada relntang 35,6 – 37 delrajat cellcius. pelngukuran di lakukan 

selbellum dan selsudah pelrawatan meltoldel kanguru.apabila suhu badan bayi kurang dari 36,5 delrajat 

cellcius,maka sellimuti bayi dan pastikan ibu belrada di telmpat yang hangat. 

2) Pelngawasan telrhadap risikol apnela/helnti nafas pada bayi kelcil 

Frelkuelnsi nafas bayi Prelmatur atau BBLR 30 sampai 60 kali pelr melnit.Apabila baik tidak 

belrnafas lelbih dari 20 deltik belrarti bayi melngalami helnti nafas golsolk punggung dan kelpala bayi 

sampai bayi mulai belrnafas kelmbai dan selgelra panggil peltugas kelselhatan atau tellelpoln panggilan 

kelgawatdaruratan. 

3) Melnyusui bayi 

Sellama pelrioldel pelrawatan meltoldel kangguru bayi dapat melnyusu pada ibu tanpa melngelluarkan 

dari polsisi kanguru prolsels melnyusui dapat dilakukan pada bayi usia 32 minggu atau lelbih. 
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Gambar 2.1 Pelnelrapan Meltoldel Kanguru 

Sumbelr : ( Suryani,2020)  
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2.2 Kerangka Teori  
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Gambar 2.2 Kelrangka Telolri 

Sumbelr : (Suryani, 2020) , (Nurgraeni, 2019), (Solehati, 2018), (marnita, 2021) 

 

 

 

Berat Bayi Lahir Rendah :  

 Termogulasi tidak stabil 

 Timbunan lemak kurang 

 Kulit tipis 

 Gerakan otot kurang efektif 

Tanda-tanda vital 

 ( Suhu,,pernafasan,dan 

denyut jantung bayi ) BBLR 

cenderung tidak stabil 

Perawatan standar dengan 

incubator: 

 Biaya mahal 

 Terbatas kontak  

Perawatan metode 

kanguru :  

 Perlekatan kulit 

ke kulit antara 

bayi dan ibu 

 

Penghantar panas dari ibu ke 

bayi 

Tanda- tanda Vital BBLR 

Stabil 
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2.3 Kerangka Konsep 

 

Variable Independen         Variabel Dependen  

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kelrangka Kolnselp 

 

2.4 Hipotesis penelitian 

Ha : Telrdapat adanya hubungan pelnelrapan meltoldel kanguru telrhadap kelstabilan tanda-tanda 

vital BBLR. 

Hol : Tidak telrdapat hubungan pelnelrapan meltoldel kanguru telrhadap kelstabilan tanda-tanda 

vital BBLR 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 

 

 

 

 

Kestabilan tanda vital BBLR 

-Suhu  

-Pernafasan 

-Denyut jantung bayi 

 

Perawatan Metode Kanguru 


